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Abstrak

Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui tahap pengembangan
modul pembelajaran berbasis digital dalam meningkatkan minat
belajar siswa kelas IV di SDN 185 Passorongan, untuk mengetahui
validitas modul pembelajaran berbasis digital pada materi aku anak
shaleh kelas IV di SDN 185 Passorongan, dan untuk mengetahui
efektifitas modul dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
materi aku anak shaleh kelas IV di SDN 185 Passorongan. Metode
penelitian yang digunakan yaitu Research and Development dengan
menggunakan model penelitian ADDIE. Lokasi penelitian berada di
Desa Ladongi, Kec. Malangke, Kab. Luwu Utara dan waktu penelitian
3 minggu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 185
Passorongan, sedangkan objeknya adalah modul pembelajaran
berbasis digital. Data penelitian diperoleh melalui wawancara,
lembar validasi, lembar angket keefektifan dan dokumentasi. Untuk
Tingkat kevalidan produk yang dikembangkan melalui 3 validator
ahli media, bahasa, materi, sedangkan untuk mengetahui
keefektifan produk, peneliti melakukan penyebaran angket
keefektifan modul pembelajaran kepada guru dan siswa. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis
digital pada materi aku anak shaleh di kelas IV SDN 185 Passorongan
sangat membantu dalam proses pembelajaran. Modul
pembelajaran berbasis digital ini dirancang melalui aplikasi canva.
Selanjutnya modul pembelajaran ini dinyatakan sangat valid dan
efektif digunakan dalam pembelajaran berdasarkan penilaian oleh
ahli media (70%) dengan kategori valid, ahli materi (95%) dengan
kategori sangat valid, ahli materi (80,5%) dengan kategori sangat
valid. Pada tahap uji keefektifan diperoleh dari hasil angket
keefektifan guru (96,15%) dengan kategori sangat efektif,
sedangkan melalui angket respon siswa mengenai keefektifan
modul memperoleh skor (98,18%) dengan kategori sangat efektif.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Digital, minat belajar

Abstract

This research aims to determine the stages of development of
digital-based learning modules in increasing the learning interest of
class IV students at SDN 185 Passorongan, to determine the validity
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of digital-based learning modules in the material | am a pious child
in class IV at SDN 185 Passorongan, and to determine the
effectiveness of the modules in increasing interest. Students learning
on the material | am a pious child in grade IV at SDN 185
Passorongan. The research method used is Research and
Development using the ADDIE research model. The research location
is in Ladongi Village, Kec. Malangke, Kab. North Luwu and research
time 3 weeks. The subjects of this research were class |V students at
SDN 185 Passorongan, while the objects were digital-based learning
modules. Research data was obtained through interviews, validation
sheets, effectiveness questionnaire sheets and documentation. For
the level of validity of the product developed through 3 validators
who are media, language and material experts, while to determine
the effectiveness of the product, researchers distributed a
questionnaire on the effectiveness of the learning module to
teachers and students. The results of this research show that the
digital-based learning module on | am a pious child in class IV at SDN
185 Passorongan is very helpful in the learning process. This digital-
based learning module was designed using the Canva application.
Furthermore, this learning module was declared very valid and
effective for use in learning based on assessments by media experts
(70%) in the valid category, material experts (95%) in the very valid
category, material experts (80.5%) in the very valid category. At the
test stage, effectiveness was obtained from the results of the teacher
effectiveness questionnaire (96.15%) in the very effective category,
while through the questionnaire students' responses regarding the
effectiveness module obtained a score of (98.18%) in the very
effective category.

Keywords: digital-based learning modules, learning interest
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PENDAHULUAN kegiatan pembelajaran. Bahan ajar dapat dirancang
Sumber belajar merupakan salah satu hal yang menjadi lebih praktis, mudah dibawa kemana-
menunjang adanya suatu kegiatan belajar. mana, tidak memakan biaya yang besar dan

Menggunakan sumber belajar dapat membantu
pendidik menjelaskan topik dan juga dapat
membantu siswa memahami topik yang mereka
pelajari. Setiap seorang pendidik tentunya akan
memerlukan sumber belajar sebagai penunjang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas.
Ketiadaan sumber belajar dalam suatu kegiatan
pembelajaran, siswa yang berkontribusi akan
mengalami kesulitan dalam memahami topik
pembelajaran. Lingkungan berlajar erat kaitannya
dengan bahan ajar yang disajikan oleh pendidik,
dimana bahan ajar ini telah disusun secara
sistematis guna membantu pendidik dalam
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tentunya dapat digunakan untuk belajar mandiri
melalui penggunaan internet dan android, N.F.R.
Larapathy and Dkk (2021).

Bahan ajar yang disediakan tentunya tidak
hanya dilihat dari kuantitas saja namun juga penting
mempertimbangkan aspek kualitasnya, A.Dini
(2020) Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kualitas belajar adalah melalui
penyusunan bahan ajar. Bahan ajar adalah segala
bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis dengan menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran



dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaah
implementasi pembelajaran.

Salah satu bahan ajar vyang dapat
dikembangkan didunia Pendidikan adalah modul
pembelajaran. Bahan ajar berupa modul yang dapat
digunakan pendidik dalam pembelajaran perlu
dikembangkan agar lebih praktis dan menarik
dalam penggunaannya, mudah dipahami dan dapat
diakses dimanapun saat dibutuhkan. Salah satunya
adalah modul digital, modul pembelajaran berbasis
digital merupakan salah satu bahan ajar yang
memungkinkan para penggunanya dapat
melakukan interaksi secara intensif dan tidak terikat
oleh ruang dan waktu dalam penggunaanya. Oleh
karena itu, dengan adanya modul digital ini
diharapkan membantu siswa untuk dapat belajar
secara mandiri. Modul digital disusun dengan
tampilan yang berbeda karena disusun dengan
layanan digital yang memiliki kelebihan praktis dan

mudah dalam penggunaannya. Selain itu,
dilengkapi dengan gambar dan video pembelajaran
yang dapat menarik minat siswa untuk

mempelajarinya. Oleh karena itu, di era digital dan
kemajuan teknologi yang semakin pesat saat ini
dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk berinovasi
dalam mengembangkan modul pembelajaran
dalam bentuk digital.

Dari hasil wawancara dan pengamatan di kelas,
ditemukan dalam proses belajar mengajar pendidik
terkadang merasa kesulitan dalam penyediaan
bahan ajar pembelajaran di kelas, pendidik hanya
menggunakan bahan ajar pada umumnya berupa
buku paket dan hanya menggunakan metode
ceramah dalam penerapannya, sehingga membuat
siswa merasa jenuh dalam pembelajaran dan
terkadang siswa tidak berfokus pada pembelajaran
di kelas. Minimnya ketersedian bahan ajar di
sekolah menjadi kesulitan tersendiri para pendidik
dalam penerapan bahan ajar dalam pembelajaran
di kelas, baik itu dikarenakan kurangnya
ketersediaan sarana dan prasarana juga terkendala
teknologi informasi dan komunikasi yang dimiliki
sekolah. Minimnya ketersediaan prasarana di
sekolah salah satunya bahan ajar, membawa
pendidik pada situasi ketergantungan
menggunakan bahan ajar berupa buku cetak dan
LKS dalam pemaparan materi di kelas, hal ini
menjadi alasan bahan ajar yang tersedia dan mudah
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didapat. Akan tetapi pemaparan materi
menggunakan bahan ajar ini menimbulkan rasa
kebosanan siswa dalam menyimak pembelajaran,
dengan alasan jika hanya dengan metode ceramah
dalam penyampaian materi tanpa didasari gambar
akan sulit memahami dan tidak mampu
menggambarkan maksud yang sebenarnya. Hal ini
berakibat pada rendahnya hasil belajar dan minat
baca siswa rendah pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam ini.

Berdasarkan permasalahan tersebut berupa
kurangnya penggunaan bahan ajar inovasi untuk
siswa melakukan proses belajar mengajar serta
masih banyaknya siswa yang belum memahami
maksud sebenarnya dari materi aku anak Shaleh
dikarenakan kurangnya gambar faktual mengenai
materi tersebut. Dalam hal ini penulis bermaksud
mengembangkan bahan ajar inovasi berbasis modul
digital yang disertai dengan gambar pada materi
yang disajikan tentunya akan layak digunakan
dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan penelitian
pengembangan dengan model ADDIE.
Pengembangan model ADDIE merupakan suatu
konsep dalam membangun kinerja dasar dalam
pembelajaraan, yakni konsep mengembangkan
sebuah desain pembelajaran. Fitria dan Dkk (2021).
ADDIE merupakan desain instruksional berpusat
pada pembelajaran individu, memiliki fase yang
melantas dan jangka panjang, sistematis, serta
menggunakan  pendekatan sistem  tentang
pengetahuan dan pembelajaran manusia. Pada
model ini menggunakan lima langkah dasar yaitu,
Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
dan Evaluasi, dengan setiap langkah memiliki hasil
yang menggerakkan ke langkah berikutnya, Fanni
Aulia dan Dkk (2022).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 185
Passorongan yang berletak di dusun lumu, desa
ladongi, kecamatan malangke, kabupaten luwu
utara. Dengan waktu penelitian kurang lebih dua
bulan. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN 185 Passorongan, sedangkan
objek penelitian dalam penenlitian ini adalah modul
pembelajaran PAlI materi aku anak Shaleh yang
berbasis digital sedangkan Teknik pengumpulan



data pada penelitian pengembangan bahan ajar
berupa modul berbasis digital merupakan bagian
yang dianggap penting pada penelitian ini, karena
informasi yang diperoleh menjadi bahan nyata yang
akan digunakan dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan angket. Selanjutnya,
Teknik analisis data pada penelitian ini
dikelompokkan menjadi dua macam: vyaitu data
kualitatif dan data kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan modul pembelajaran
PAl berbasis digital ini dilakukan berdasarkan
prosedur pengembangan pada model ADDIE yang
terdiri atas 5 tahap, yaitu :
a. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini terdiri dari analisis kinerja,
analisis kebutuhan dan analisis kurikulum.
1) Analisis Kinerja

Hasil analisis kinerja diperoleh dari hasil
pengamatan kinerja yang dilakukan peneliti dengan
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, yaitu
Ibu Satriani, S.Pd. Berdasarkan hasil pengamatan
diperoleh informasi bahwa dalam proses
pengajaran kepada peserta didik, guru masih sering
menggunakan bahan ajar pada umumnya berupa
buku paket yang disediakan sekolah sebagai sarana
pembelajaran, keterbatasan sarana dan prasarana
dari sekolah sebagai alasan kurangnya penggunaan
bahan ajar tambahan pada proses pembelajaran,
dan guru juga mengatakan bahwasanya dalam
pembelajaran tidak cukup dengan menggunakan
buku paket, tetapi juga membutuhkan bahan ajar
lain, seperti modul manual atau modul digital agar
proses pembelajaran tidak membosankan.
2) Analisis Kebutuhan

Hasil analisis kebutuhan diperoleh dari hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
pendidikan agama Islam, yaitu ibu Satriani, S.Pd.
serta pengamatan kebutuhan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
dan pengamatan diperoleh informasi bahwa guru
Pendidikan agama islam membutuhkan bahan ajar
lain sebagai penunjang pembelajaran yang menarik
dan tidak membosankan  serta  mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi, mengenai bahan ajar yang disukai peserta
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didik yaitu bahan ajar bervariasi, yang
mengkombinasikan audio dan visual utamanya
yang berbasis digital, bahan ajar tersebut seperti
modul manual atau modul digital. Maka dari itu
peneliti membuat bahan ajar berupa modul
pembelajaran berbasis digital dengan
mengkombinasikan teks dan gambar animasi dibuat
semenarik mungkin yang dapat diakses melalui
handphone serta diharapkan dapat membantu guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

3) Analisis Kurikulum

Hasil analisis kurikulum diperoleh melalui
wawancara dengan kepada sekolah yaitu, bapak
dan guru pendidikan agama Islam yaitu ibu Satriani,
S.Pd. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa di SDN 185 Passorongan sudah
menggunakan kurikulum Merdeka, namun ada
sebagian kelas yang masih menggunakan K 13, salah
satunya dikelas IV. Maka dari itu peneliti memilih
kelas IV untuk dijadikan tempat penelitian
pengembangan bahan ajar pembelajaran.

b. Desain (Perencanaan)

Pada tahap perencanaan (desain) dihasilkan
sebuah rancangan media pembelajaran. Tahap
desain ini menentukan bentuk bahan ajar
pembelajaran berdasarkan hasil analisis kebutuhan
yaitu menentukan materi pembelajaran, pemilihan
bahan ajar, dan rancangan bahan ajar.

1) Menentukan materi pembelajaran

Pada tahapan ini berupa pemilihan materi
pembelajaran diperoleh dari hasil pengamatan
kurikulum yang digunakan pada kelas IV berupa K
13. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada
peserta didik kelas IV, ada sebagian peserta didik
yang kesulitan memahami penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru dengan menggunakan
metode ceramah tanpa adanya gambar virtual yang
mendukung pemahaman peserta didik mengenai
materi. Maka dari itu peneliti mengambil materi aku
anak shaleh untuk dikembangkan dalam rancangan
bahan ajar didukung dengan gambar animasi yang
diharapkan mampu membangkitkan motivasi dan
pemahaman peserta didik mengenai materi
pembelajaran.

2) Pemilihan bahan ajar

Ditinjau dari analisis kebutuhan peserta didik
dan pemilihan materi aku anak shaleh, peneliti
menetapkan untuk membuat sebuah bahan ajar



pendukung yang mampu membangkitkan minat
belajar siswa dan mampu meningkatkan N~
pemahaman peserta didik mengenai materi aku —~7 .
anak shaleh, peneliti juga meninjau di era sekarang
sangat canggih akan adanya teknologi informasi dan
komunikasi. Maka dari itu peneliti memutuskan AKU ANAK SHALEH
mengembangkan bahan ajar menggunakan aplikasi
canva berupa modul pembelajaran berbasis digital
dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
materi aku anak Shaleh kelas IV di SDN 185
Passorongan.
3) Rancangan bahan ajar

Tahap perancangan (desain) ini dihasilkan
sebuah rancangan bahan ajar berupa
pengembangan bahan ajar modul pembelajaran
berbasis digital pada materi aku anak shaleh. Desain
pengembangan bahan ajar peneliti menggunakan
aplikasi canva untuk mendukung pembuatan modul
pembelajaran dikarenakan aplikasi ini sangat
mudah digunakan dengan banyaknya pilihan
template yang bisa dijadikan contoh. Pada aplikasi
ini, tidak hanya terdapat tulisan-tulisan saja tetapi
terdapat fitur-fitur yang menarik seperti animasi

Nurul Hugna

Gambar 1 Sampul Modul Pembelajaran PAl

gerak, tayangan video, dan gambar. Peneliti INFORMASI
mengambil referensi materi aku anak Shaleh pada UMUM
buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas IV Kementerian Agama Republik
Indonesia, dan mengambil beberapa gambar e 7
animasi pada fitur-fitur yang tedapat pada canva. Bm"k';fEEE;NET" e
c. Development (Pengembangan) 27 el g
G o,

Tahap selanjutnya yaitu tahap seail
pengembangan (development) merupakan tahap l
realisasi produk dari tahap perancangan yang telah @\ A E’“,'i;a:f:iff:”

R

Projector / LCD

dilakukan. Produk yang telah didesain kemudian 'f
diproduksi  melalui aplikasi canva dengan '
menyajikan segala rancangan yang telah didesain

MOD
sebelumnya sampai pada tahap penyelesaian ea

Ceramoh dan
Tanya jawdo

produk berupa modul pembelajaran berbasis
digital. Pengembangan modul tentunya
mempertimbangkan pemanfaatan modul dalam

Metode
strateq
pembelajaran, dimana disesuaikan dengan '

Pembelajaran

g
Keooperatik g ) )
\ 3‘5 i
gead
kebutuhan peserta didik yang berisi materi aku anak

shaleh pada pembelajaran pendidikan agama Islam

di kelas IV SDN 185 Passorongan. Hasil dari Gambar 2 Informasi Umum
pengembangan modul digital (prototipe) disajikan
dalam beberapa gambar sebagai berikut.
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PETUNJUK PENGGUNAAN
woouL ===

Bacalah bagian uraian isi modul digital untuk mengetahui susunan

materi dan alur pembelajaran dengan menggunakan modul digital ini L: A
Menyampaikan salam termasuk perilaku yang terbaik. Salam disampaikan
Bacalah dan pahami isi materi aku anak shaleh ketika kita bertemu, salam diucapkan ketika hendak berpamitan atau
@ AKUANAK SHALEH | = ASar Dk bana berpisah. Salam diucapkan ketika masuk rumah. Salam diucapkan ketika
hendak bertamu ke rumah orang lain. Salam diucapkan juga ketika memulai
- menelpon.
3 -‘:_ Aklivitas | sy Kerjakanlah aktivitas kel k bersama teman
= | kelompokmu | soal yang ada, agar Allah Swt. memerintahkan kita untuk saling menolong dalam kebaikan dan
kamu lebih memahami isi materi. taqwa. Saling menolong dalam kebaikan berarti saling menolong dalam

melakukan yang diperintahkan Allah. Saling menolong dalam taqwa berarti
saling menolong untuk takut kepada larangan-Nya. Allah Swt. melarang kita

~ Setelah mempelajari materi aku anak shaleh untuk saling menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
\q i ) dengan baik, cobalah kerjakan soal yang terssji ﬂ -
4 untuk i sejauh mana pemat I o= Orang munafik adalah mereka yang bermuka dua, segala aspek yang
h mengenai materi aku anak sholeh diperlihatkan tidak mencerminkan apa yang ada didalam batinnya. Rasulullah
- mengatakan bahwa ada tiga ciri-ciri orang munafik, yaitu ketika berkataia

berdusta, jika berjanji ia ingkari, dan jika dipercaya ia berkhianat. Munafik ini
Selanjutnya kerjakan soal ini dengan baik dan, = adalah sikap yang harus kita hindari agar terhindar dari keburukan, jika sudah
# benar untuk lebih memperkuat pemahamanmi berbuat maka secepatnya harus bertaubat. bk
| mengenai materi aku anak sholeh

- L

Ayo Kerjakan

Jawablah dengan jujur setiap pertanyaan pada
UMPAN BALIK .-) umpan balik ini, bagaimana pendapatmu setelah
menggunakan modul digital dalam proses
pembelajaran

Bacalah rangkuman materi aku anak shaleh
) sebagai bagian dari refleksi
N @-
‘ Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam/1V

Gambar 3 Petunjuk Penggunaan Modul

‘ Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam/I'V

Gambar 5. Rangkuman

d. Implementasi (penerapan)

Pada tahap ini, media pembelajaran yang
telah dikembangkan diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran berdasarkan rancangan yang telah

1.Menerima, menjalankan, dan hargai ajaran agama dianutnya H H H H H
e i e R disusun. Tahap implementasi dilakukan dengan uji
e bt o ek 1 4 coba kelompok besar pada kelas IV SDN 185
Sl i Passorongan dengan jumlah 18 siswa guna melihat
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan ) i . .

dan benda-benda yang dirumah, disekolah tingkat kepraktisan modul pembelajaran berbasis
dan di tempat bermain.
4.Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang eles, sstematis d igita l.
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang .
mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berakhlak mulia. e. Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan uji coba respon
‘ siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul
el digital. Indikator keefektifan yang digunakan adalah
B T T e e e s dengan melihat peningkatan minat belajar siswa
2 Moy b prasnng el rr i s | melalui angket respon sebelum dan sesudah
i ot i A s e A menggunakan modul. Tujuannya melihat hasil
Sl Em R R e S e minat belajar siswa mengalami peningkatan setelah
6.Memahami dengan baik ciri-ciri orang munafik . . . P
1..'::,coh,ohk...’.,mkum,mu.s.k,‘;’.s.l.md.|.mk.m,.nw. diterapkan modul pembelajaran berbasis digital
G trited b pada materi aku anak shaleh dan untuk melihat
e apakah tujuan pembelajaran tercapai serta untuk
‘ Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam/IV mendapatkan umpan balik guna perbaikan dimasa
mendatang.
Gambar 4 KI Dan KD Berdasarkan hasil uji validitas ahli media

pada tiga kriteria penilaian diantaranya dari segi
aspek kegunaan memperoleh jumlah skor 8 dengan
skor maksimal 12 memiliki presentase nilai 66,66%,
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aspek tampilan memperoleh jumlah skor 12 dengan
skor maksimal 16 memiliki presentase 75%, aspek
daya tarik memperoleh skor 8 dengan skor
maksimal 12 memiliki presentase nilai 66,66%.
Berdasarkan skor keseluruhan aspek penilaian
memperoleh 28 dengan skor maksimal 40 memiliki
presentase nilai sebesar 70 % menghasilkan
kategori “Valid”. perolehan data yang divalidasi
oleh ahli materi mendapatkan skor penilaian 38
dengan skor maksimal 40 sehingga mendapatkan
nilai presentase sebesar 95%, menurut tabel 4.1
kriteria modul pembelajaran dinyatakan “sangat
valid”. Adapun hasil kesimpulan dari validator ahli
materi yaitu materi modul pembelajaran berbasis
digital dapat digunakan dalam pembelajaran.

a) Hasil Validasi Modul Pembelajaran Ahli Bahasa
Pada pengembangan modul pembelajaran
berbasis digital, Berdasarkan validasi ahli bahasa
mengenai modul pembelajaran berbasis digital
diperoleh skor 29 dengan skor maksimal 36 nilai
presentasenya sebesar 80,5%, dilihat dari tabel 4.1
masuk kategori “Sangat Valid” digunakan dalam
pembelajaran.
1. Hasil Uji Kepraktisan

Pada tahap ini, produk modul pembelajaran
berbasis digital diterapkan secara langsung kepada
siswa untuk mengetahui praktis tidaknya modul
pembelajaran yang telah dikembangkan. Dari data
hasil kepraktisan modul oleh guru pendidikan
agama Islam tersebut memperoleh skor 96,15%
yang artinya modul pembelajaran berbasis digital
ini “sangat praktis” digunakan dalam pembelajaran.
Selanjutnya diterapkan pada siswa untuk
mengetahui kepraktisan modul dari segi pengguna.
Sehingga dapat diketahui bahwa guru dan siswa
sangat setuju menggunakan modul pembelajaran
berbasis digital materi aku anak shaleh pada proses
belajar mengajar, dengan memperoleh presentase
respon guru sebesar 96,15% dengan kategori
“Sangat Praktis” dan presentase respon siswa
sebesar 93,05% dengan kategori “Sangat Praktis”.
2. Uji Keefektifan

Tahap uji efektivitas dapat dilihat dari hasil
tes minat belajar siswa. Hasil minat belajar siswa
dapat dilihat berdasarkan angket respon minat
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
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modul. Instrumen vyang digunakan sebelum
menggunakan modul berisi butir penilaian
mengenai pembelajaran PAI pada materi aku anak
shaleh, sedangkan istrumen setelah menggunakan
modul digital berisi butir penilaian berupa
penggunaan modul digital pada materi aku anak
shaleh.

Berdasarkan hasil angket siswa mempunyai
minat  belajar  sebesar  80,55%  sebelum
menggunakan bahan ajar berupa modul
pembelajaran berbasis digital materi aku anak
shaleh, mendapatkan kategori “sangat efektif”.
Pada lampiran menunjukkan hasil pengisian angket
dan perhitungan lebih lanjut. Setelah memperoleh
hasil minat belajar siswa sebelum menggunakan
modul, selanjutnya dilakukan uji coba penggunaan
modul dalam proses belajar mengajar guna
mengetahui minat belajar siswa setelah
menggunakan modul digital.

Setelah menggunakan bahan ajar modul
pembelajaran berbasis digital di ruang kelas, angket
responden yang telah diisi oleh siswa dalam
mengukur minat belajar memperoleh skor sebesar
98,18% dengan kategori sangat efektif. Hasil
pengisian angket dan perhitungan disajikan dalam
lampiran.

Minat belajar siswa sebelum menggunakan
modul pembelajaran berbasis digital memperoleh
skor 80,55%, telah tersaji pada tabel 10.2
dimasukkan pada kategori sangat efektif/cukup
tinggi. Sedangkan setelah menerapkan modul
pembelajaran  berbasis digital pada siswa
memperoleh skor 98,18% tersaji pada tabel 10.3
masuk pada kategori sangat efektif. Berdasarkan
analisis data penggunaan modul pembelajaran
berbasis digital, minat belajar siswa meningkat
sebesar 18,52%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa produk berupa modul
pembelajaran berbasis digital yang dibuat oleh
peneliti dan diterapkan pada proses belajar
mengajar diruang kelas mampu meningkatkan
minat belajar siswa kelas IV di UPT SDN 185
Passorongan.

PEMBAHASAN

Analisis kinerja guru merupakan tahap pengamatan
terhadap kinerja guru dalam memberikan
pengajaran kepada siswa, sehubungan dengan



sumber belajar yang digunakan dan kendala dalam
penerapannya, Tiara dkk (2022). pada tahap ini
diperoleh informasi bahwa guru PAl masih kesulitan
menyampaikan materi yang bersifat abstrak pada
saat proses pembelajaran berlangsung karena
keterbatasan bahan ajar pendamping siswa. 2)
Analisis kebutuhan, yaitu menentukan media
pembelajaran yang diperlukan siswa untuk
meningkatkan kualitas dan minat belajar siswa,
dalam hal ini peneliti mengembangkan modul
pembelajaran berbasis digital sebagai penunjang
pembelajaran. 3) Analisis kurikulum, vyaitu
penyesuaian kurikulum sekolah dengan modul
pembelajaran yang dikembangakan, sehingga
menciptakan media yang tepat dan menarik.

Berdasarkan hasil analisis data oleh tiga
validator, yaitu ahli media memperoleh presentase
penilaian sebesar 70% dengan kategori valid, ahli
materi dengan presentase sebesar 95% dengan
kategori sangat valid, serta ahli bahasa memperoleh
presentase sebesar 80,5% masuk kategori sangat
valid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran berbasis digital ini layak untuk
diuji cobakan kepada siswa didasarkan pada
keperluan peneliti. Hasil penelitian ini sejalan juga
sejalan dengan temuan Alwi dalam menguji
kepraktisan media pembelajaran yang
dikembangkan, vyaitu mudah digunakan dan
memiliki daya tarik, Alwi dkk (2022).

Berdasarkan analisis data respon guru
pendidikan agama Islam mengenai keefektifan
modul memperoleh skor 96,15% vyang artinya
sangat efektif digunakan dalam pembelajaran, dan
analisis data respon siswa diperoleh sebelum
menggunakan modul mendapat skor presentase
sebesar 80,55% dan setelah menggunakan modul
memperoleh presentase sebesar 98,18%. Dalam hal
ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul
pembelajaran berbasis digital pada kelas IV SDN 185
Passorongan dinyatakan dapat meningkatkan minat
belajar siswa sebesar 18,52% dengan kategori
sangat efektif/tinggi. Dengan kata lain, modul
pembelajaran berbasis digital materi aku anak
shaleh ini dapat digunakan dalam proses
pembelajaran sebagai sumber belajar pendamping
siswa.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran berbasis digital pada materi aku anak
shaleh di kelas IV SDN 185 Passorongan sangat
membantu dalam proses pembelajaran. Modul
pembelajaran berbasis digital ini dirancang melalui
aplikasi canva. Selanjutnya modul pembelajaran ini
dinyatakan sangat valid dan efektif digunakan
dalam pembelajaran berdasarkan penilaian oleh
ahli media (70%) dengan kategori valid, ahli materi
(95%) dengan kategori sangat valid, ahli materi
(80,5%) dengan kategori sangat valid. Pada tahap uji
keefektifan diperoleh dari hasil angket keefektifan
guru (96,15%) dengan kategori sangat efektif,
sedangkan melalui angket respon siswa mengenai
keefektifan modul memperoleh skor (98,18%)
dengan kategori sangat efektif.
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